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Abstrak 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit menular yang 

disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan melalui nyamuk Aedes 
aegypti, di mana wilayah Desa Bagorejo, Kecamatan Gumukmas, 

Kabupaten Jember tercatat pernah mengalami Kejadian Luar Biasa 

(KLB) DBD akibat kondisi lingkungan yang mendukung 
perkembangbiakan vektor tersebut. Dinas kesehatan Kabupaten Jember 

melaporkan bahwa telah terjadi 1.627 kasus DBD dan diantaranya 

terjadi di Desa Bagorejo sehingga memerlukan tindakan pencegahan 
melalui fogging. Hal ini menunjukkan urgensi program penanggulangan 

DBD berbasis masyarakat di wilayah tersebut. Kurangnya pemahaman 
masyarakat terhadap upaya pencegahan dan pemberantasan DBD 

menjadi permasalahan utama yang dihadapi. Kegiatan ini dilakukan 

dengan pendekatan edukatif melalui penyampaian materi dan diskusi 
interaktif, serta evaluasi menggunakan instrumen pre-test dan post-test 

untuk mengukur peningkatan pengetahuan masyarakat. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan tingkat pemahaman masyarakat dari 

63% sebelum edukasi menjadi 89% setelah kegiatan dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil uji statistik diketahui bahwa peningkatan skor yang 
signifikan antara pre-test dan post-test (p < 0,05) yang menegaskan 

efektivitas program edukasi kepada masyarakat. Peningkatan ini 

mencerminkan efektivitas kegiatan edukatif dalam menumbuhkan 
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan dan melakukan upaya pemberantasan nyamuk untuk 
mencegah penularan DBD. Program ini berpotensi berkelanjutan 

melalui pemberdayaan masyarakat dan integrasi ke kegiatan rutin 

pencegahan DBD sehingga dapat diadopsi secara mandiri oleh 
masyarakat setempat. 

Kata Kunci: Aedes aegypti, DBD, Edukasi, Penangulangan, Vektor 

Abstract 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an infectious disease caused by 

the dengue virus and transmitted by the Aedes aegypti mosquito. The 
Bagorejo Village area, Gumukmas District, Jember Regency, has 

experienced an extraordinary outbreak of DHF due to environmental 

conditions that support the vector's breeding. The Jember Regency 
Health Office reported that 1,627 cases of DHF had occurred, some of 

which occurred in Bagorejo Village, necessitating preventive measures 

through fogging. This demonstrates the urgency of a community-based 
DHF control program in the region. Lack of public understanding of 

DHF prevention and eradication efforts is the main problem faced. This 
activity was carried out with an educational approach through the 

delivery of materials and interactive discussions, as well as evaluation 

using pre-test and post-test instruments to measure the increase in public 
knowledge. The results of the activity showed an increase in the level of 

public understanding from 63% before education to 89% after the 
activity was implemented. Based on the statistical test results, a 

significant increase in scores between the pre-test and post-test (p < 

0.05) confirmed the effectiveness of the community education program. 
This increase reflects the effectiveness of educational activities in 

raising public awareness of the importance of maintaining 

environmental cleanliness and implementing mosquito eradication 

efforts to prevent dengue fever transmission. This program has the 

potential to be sustainable through community empowerment and 

integration into routine dengue prevention activities, allowing for 

independent adoption by the local community. 

Keywords: Aedes aegypti, DHF, Education, Prevention, Vector 
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PENDAHULUAN 

Demam Berdarah Dengue (DBD) tetap menjadi masalah kesehatan utama di negara-negara tropis 

dan sebagian wilayah subtropis (WHO, 2018). Penyakit ini disebabkan oleh infeksi virus dengue yang 

ditularkan kepada manusia melalui gigitan nyamuk Aedes sp. sebagai vektornya (Wathon et al., 2021; 

Herawati et al., 2022). Infeksi virus dengue berdampak pada meningkatnya angka kematian dan 

kesakitan, terutama di daerah-daerah endemik (Wathon et al., 2022a). Tingkat endemisitas DBD 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain interaksi antara inang dan vektor yang dipengaruhi oleh 

aktivitas pertanian, pekerjaan malam, serta migrasi; faktor dari parasit itu sendiri seperti keragaman 

spesies dan durasi siklus sporogoni; serta faktor vektor meliputi kepadatan populasi, lokasi perindukan 

larva, suhu, dan kondisi lingkungan baik fisik, biologis, maupun sosial-ekonomi (Senjarini et al., 2020; 

Wathon et al., 2020; Kandi et al., 2023). Kombinasi dari faktor-faktor ini menunjukkan keberadaan 

vektor dan interaksinya dengan manusia dalam penularan patogen menjadi tantangan utama dalam 

pengendalian DBD (Wathon et al., 2023). 

Kasus DBD di Indonesia mengalami peningkatan signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 

Berdasarkan InfoDATIN Kemenkes RI Tahun 2023, lebih dari 90% kabupaten/kota terdampak DBD 

pada 2019–2022, dengan incidence rate nasional mencapai 52,12 per 100.000 penduduk di tahun 2022, 

jauh dari target Renstra 2020–2024 (<10/100.000) (Pusdatin Kemenkes RI, 2023). Peningkatan ini 

dipicu oleh berbagai faktor seperti perubahan iklim, mobilitas penduduk, sanitasi yang buruk, dan 

keterlambatan penanganan medis (Azkiyah et al., 2021). Salah satu wilayah di Jawa Timur yang pernah 

mengalami Kejadian Luar Biasa (KLB) DBD adalah Kabupaten Jember. Salah satu wilayah yang pernah 

dilaporkan adanya peninigkatan kasus DBD yaitu di Desa Bagorejo, Kecamatan Gumukmas, Kabupaten 

Jember. Pada tahun 2023 dilaporkan bahwa terjadi 561 kasus DBD dengan 9 diantaranya berakhir 

dengan kematian di Kabupaten Jember (Radar Jember, 2024). Dinas Kesehatan Kabupaten Jember pada 

tahun 2024 tercatat sekitar 1.627 kasus DBD dan 13 orang meninggal (K-Radio Jember, 2025). Pada 

awal tahun 2025 telah terjadi 293 laporan kasus DBD dengan 56 kasus DBD terkonfirmasi dan 1 kasus 

kematian pada berbagai kecamatan di Kabupaten Jember (Tadatoday.com, 2025). Adanya pemberitaan 

tersebut menunjukkan bahwa tren terjadinya kasus DBD tren terus terjadi di wilayah Kabupaten Jember 

pada beberapa tahun terakhir. Berdasarkan Laporan Profil Kesehatan Kabupaten Jember Tahun 2020, 

lingkungan desa yang mendukung perkembangbiakan vektor seperti Aedes aegypti, misalnya genangan 

air dan drainase yang buruk, meningkatkan risiko penularan penyakit. Kondisi ini menekankan 

pentingnya edukasi masyarakat, penguatan pemberantasan sarang nyamuk, serta peningkatan akses 

layanan kesehatan sebagai bagian dari strategi pengendalian yang berkelanjutan. 

Pengendalian DBD umumnya dilakukan melalui larvasida seperti abate dan fogging untuk 

membasmi nyamuk dewasa. Namun evaluasi menunjukkan metode ini seringkali kurang efektif dalam 

menurunkan kasus DBD secara signifikan, terutama ketika tidak disertai pendekatan lainnya (Ibrahim 

et al., 2016).  Ketidakefektifan ini dipengaruhi oleh kerumitan perilaku dan siklus hidup Aedes sp. 

sebagai vektor utama DBD (Wathon et al., 2014). Rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat dan 
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kurangnya kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan turut memperbesar potensi 

munculnya tempat berkembang biak Aedes sp., yang dapat meningkatkan risiko penyebaran DBD. 

Beberapa kegiatan pengabdian masyarakat di Kabupaten Jember dilakukan melalui pendekatan edukasi 

dan pemberdayaan, seperti pemanfaatan biopori, penggunaan spray anti nyamuk, serta gerakan 1 rumah 

1 jumantik bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pencegahan DBD (Setyo et al., 

2024; Nurchayati et al., 2025; Mufidah et al., 2025). Namun demikian, evaluasi kuantitatif terhadap 

peningkatan pengetahuan dan efektivitas intervensi masih perlu diperkuat. Oleh karena itu, strategi 

penanggulangan DBD perlu dirancang secara matang, dilakukan secara terpadu dan berkelanjutan, serta 

melibatkan peran aktif masyarakat menjaga kebersihan lingkungan guna mencegah penyebaran DBD. 

Situasi tersebut mendorong Kelompok Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat (KeRis-DiMas) 

“Vector Biology” untuk turut serta dalam upaya penanggulangan DBD di Desa Bagorejo. Sebagian besar 

warga masih memiliki pengetahuan yang terbatas mengenai faktor penyebab munculnya DBD di 

lingkungan tempat tinggal mereka. Oleh karena itu, langkah awal yang penting dilakukan adalah 

memberikan edukasi yang tepat terkait penyakit DBD dan cara penanggulangannya. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, kegiatan edukasi dilakukan kepada masyarakat Desa Bagorejo, Kecamatan 

Gumukmas, Kabupaten Jember. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai DBD, metode pengobatan, serta tindakan pencegahan yang bisa diterapkan di 

lingkungan rumah masing-masing. Melalui edukasi ini, diharapkan masyarakat dapat mulai mengubah 

kebiasaan sehari-hari dan memiliki kepedulian yang lebih besar terhadap kebersihan lingkungan, 

khususnya dalam mencegah terbentuknya habitat nyamuk Aedes sp., sebagai langkah preventif terhadap 

penyebaran DBD. Dengan demikian, pemberian edukasi berbasis pengetahuan kepada masyarakat Desa 

Bagorejo menjadi langkah strategis yang selaras dengan program pemerintah dalam mengatasi 

permasalahan DBD secara berkelanjutan. 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan ini dirancang untuk membantu mengatasi permasalahan yang 

dihadapi masyarakat terkait penyakit DBD dan upaya penanggulangannya, melalui beberapa tahapan 

sebagai berikut: 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai dengan tahap persiapan. Tahapan 

ini mencakup pengurusan perizinan pada tanggal 13 Februari 2025 kepada pihak pemerintah desa, yakni 

Kepala Desa dan jajarannya di Desa Bagorejo, Kecamatan Gumukmas, Kabupaten Jember. Setelah itu, 

dilakukan koordinasi bersama Sekretaris Desa serta perangkat desa lainnya guna menyampaikan 

gambaran umum rencana kegiatan dan memastikan proses pelaksanaan berjalan lancar. Persiapan 

selanjutnya adalah penyusunan materi edukasi dalam bentuk media PowerPoint yang membahas 

penanggulangan penyakit DBD. Materi yang disampaikan mencakup pengenalan umum mengenai 

DBD, bahaya yang ditimbulkan, penyebab, gejala, langkah pencegahan, serta metode pengobatan. 

Sebagai pelengkap, materi juga disusun dalam bentuk buku saku yang berisi informasi praktis dengan 
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narasi yang diperkuat oleh gambar pendukung. Buku saku dipilih sebagai media informasi yang efektif 

karena menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dilengkapi ilustrasi visual, mudah dibawa, dan 

berisi poin-poin inti materi, sehingga membantu peserta lebih fokus memahami isi edukasi yang 

disampaikan. 

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan pada tanggal 15 Agustus 2025, di mana tim 

pengabdian kepada masyarakat menyampaikan edukasi mengenai penanggulangan penyakit DBD. 

Penyampaian materi dilakukan melalui presentasi menggunakan media PowerPoint yang memuat 

informasi tentang pengenalan umum DBD, bahaya yang ditimbulkan, faktor penyebab, gejala, langkah 

pencegahan, serta metode pengobatannya. Presentasi berlangsung selama 60 menit, kemudian 

dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif antara narasumber dan peserta selama 30 menit guna 

memperdalam pemahaman materi. Selain itu, tim pengabdian juga membagikan buku saku kepada 

peserta, yang berisi rangkuman materi presentasi sebagai bahan bacaan lanjutan dan pengingat informasi 

penting yang telah disampaikan. 

Tahap terakhir dalam kegiatan ini adalah evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman peserta. 

Tim pelaksana pengabdian membagikan lembar kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan seputar 

penyakit DBD dan upaya penanggulangannya. Kuesioner tersebut diberikan kepada peserta sebelum 

penyampaian materi sebagai data pre-test, dan kembali dibagikan setelah penyampaian materi sebagai 

data post-test. Analisis statistik hasil pre-test dan post-test dilakukan melalui test Wilcoxon. Hasil 

evaluasi diperoleh dengan membandingkan nilai pre-test dan post-test guna menilai sejauh mana 

efektivitas kegiatan edukasi dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan dan 

penanganan penyakit DBD. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi mengenai penanggulangan penyakit DBD 

telah dilaksanakan di Desa Bagorejo, Kecamatan Gumukmas, Kabupaten Jember. Wilayah ini dipilih 

karena Desa Bagorejo merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Jember yang pernah tercatat 

mengalami kasus DBD dan masih termasuk dalam wilayah dengan risiko penularan DBD (Dinkes 

Kabupaten Jember, 2020). Pada kegiatan ini Pemerintah Desa Bagorejo turut membantu untuk 

menyediakan sarana dan prasarana serta menghimpun sejumlah peserta kegiatan edukasi. Lingkungan 

yang mendukung berkembang biaknya vektor Aedes sp. menjadi salah satu faktor tingginya risiko 

tersebut (Wathon et al., 2022b). Oleh karena itu, pelaksanaan edukasi kepada masyarakat di Desa 

Bagorejo dinilai penting sebagai langkah preventif dan promotif dalam mendukung upaya 

penanggulangan DBD di wilayah endemis. Pada kegiatan ini Pemerintah Desa Bagorejo turut membantu 

untuk menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan kegiatan serta menghimpun 

sejumlah peserta untuk mengikuti kegiatan edukasi penanggulangan DBD. Lokasi pelaksanaan kegiatan 

edukasi ini bertempat di Balai Desa Bagorejo yang dihadiri oleh sejumlah Perangkat Pemerintah Desa 

Bagorejo dan peserta undangan warga setempat dari beberapa kalangan (Gambar 1).  
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Gambar 1. Lokasi kegiatan edukasi kepada masyarakat di Kantor Desa Bagorejo, Kecamatan Gumukmas, 

Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. 

Peserta dalam kegiatan ini merupakan warga Desa Bagorejo yang tergabung dalam berbagai 

organisasi kemasyarakatan, seperti Karang Taruna, PKK, dan Posyandu. Informasi mengenai profil 

peserta yang mengikuti kegiatan edukasi masyarakat disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Profil Peserta Kegiatan Edukasi Kepada Masyarakat 

Karakteristik Keterangan Jumlah (Orang) Persentase 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 5 16,67% 

Perempuan 25 83,33% 

Usia 

< 20 tahun  3 10% 

20 – 30 tahun 15 50% 

31 – 40 tahun 8 26,67% 

> 40 tahun 4 13,33% 

Pekerjaan 
Bekerja 11 36,7% 

Tidak bekerja 19 63,3% 

Pendidikan terakhir 

Tidak tamat SD  3 10% 

Tamat SD/ sederajat 7 23,33% 

Tamat SMP/ sederajat 9 30% 

Tamat SMA/ sederajat 11 36,67% 

Sumber : Data diolah oleh penulis, (2026) 

Pada tahap persiapan kegiatan, proses pengurusan izin yang diajukan oleh Tim Pelaksana 

Pengabdian kepada Pemerintah Desa Bagorejo mendapatkan sambutan positif dan respon yang baik. 

Hal ini disebabkan karena kegiatan edukasi kesehatan yang secara khusus membahas penanggulangan 

DBD masih jarang dilakukan di wilayah tersebut. Koordinasi antara tim pelaksana dengan pihak 

Pemerintah Desa Bagorejo berlangsung dengan baik dan sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan. 

Hasil dari koordinasi tersebut mencakup penetapan lokasi kegiatan edukasi, pemenuhan sarana dan 
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prasarana pendukung, pembagian peran antara tim pengabdian dan perangkat desa yang terlibat, serta 

pengorganisasian peserta yang akan mengikuti kegiatan edukatif ini. 

Seluruh peserta undangan hadir di lokasi kegiatan, yang mencerminkan tingginya antusiasme 

masyarakat untuk mengikuti materi edukasi yang disampaikan (Gambar 2A). Kegiatan diawali dengan 

sambutan dari Kepala Desa Bagorejo yang sekaligus secara resmi membuka acara (Gambar 2B). 

Selanjutnya, Koordinator KeRis-DiMas “Vector Biology” menyampaikan pengantar dan tujuan dari 

pelaksanaan kegiatan kepada seluruh peserta (Gambar 2C). Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan pemahaman dan wawasan masyarakat Desa Bagorejo terkait upaya penanggulangan 

penyakit DBD sebagai langkah preventif terhadap potensi munculnya kasus baru. Kegiatan dilanjutkan 

dengan penyampaian materi edukasi oleh tim pelaksana pengabdian mengenai berbagai aspek 

penanggulangan DBD (Gambar 2D). Para peserta terlihat sangat antusias mengikuti sesi presentasi, 

yang ditunjukkan dari suasana yang kondusif serta penggunaan alat tulis dan buku catatan yang telah 

disediakan panitia untuk mencatat poin-poin penting dari materi yang disampaikan. 

 
A 

 
B 

  

 
C 

 
D 

Gambar 2. Kegiatan edukasi kepada masyarakat di Desa Bagorejo, Kecamatan Gumukmas, Kabupaten Jember 

Tim pelaksana pengabdian menyampaikan materi edukasi secara bergiliran dengan topik-topik yang 

meliputi:   

1. Penyakit-penyakit yang ditularkan melalui vektor nyamuk; 

2. Penjelasan umum mengenai DBD; 

3. Virus Dengue sebagai agen penyebab penyakit DBD; 

4. Ragam spesies serta perilaku hidup nyamuk Aedes sp. sebagai vektor utama penular penyakit 

DBD; 

5. Faktor lingkungan yang mendukung berkembangnya jentik dan nyamuk Aedes sp.; 
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6. Faktor penyebab dan mekanisme penularan penyakit DBD; 

7. Gejala DBD, baik yang ringan maupun berat, pada penderita; 

8. Upaya pencegahan DBD dengan mengurangi kontak langsung dengan vektor, yang mencakup 

pemberantasan jentik dan nyamuk Aedes sp., penggunaan abate, fogging, serta pelaksanaan 

gerakan 3M Plus; 

9. Penanganan DBD mulai dari pertolongan pertama hingga pengobatan di fasilitas layanan 

kesehatan terdekat. 

Sesi diskusi interaktif dimulai setelah pemaparan materi yang disampaikan melalui media 

PowerPoint, dilengkapi dengan gambar dan video edukatif. Para peserta tampak sangat antusias dan 

aktif mengajukan berbagai pertanyaan (Gambar 3A dan 3B). Pertanyaan yang diajukan umumnya 

berkaitan dengan hal-hal yang belum sepenuhnya dipahami peserta mengenai penyakit DBD serta 

langkah-langkah penanggulangannya. Tim pelaksana pengabdian merespon pertanyaan tersebut dengan 

memberikan penjelasan yang disertai dengan contoh studi kasus nyata mengenai kejadian DBD di 

lingkungan sekitar peserta.  

 
A 

 
B 

Gambar 3. Sesi diskusi interaktif antara tim pelaksana kegiatan edukasi dengan peserta 

Pada kegiatan ini, tim pelaksana menyediakan buku saku yang berisi ringkasan materi edukasi dan 

dibagikan kepada seluruh peserta (Gambar 4). Pemilihan media edukasi yang tepat sangat penting agar 

informasi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan mudah oleh masyarakat (Anisa, 

Yustikasari, & Dewi, 2022). Buku saku dinilai sebagai media yang efektif dan efisien dalam mendukung 

penyuluhan kesehatan karena penyajian informasinya yang padat, dilengkapi ilustrasi, serta praktis 

untuk dibawa. Penggunaan bahasa yang sederhana dan narasi yang didukung oleh gambar membuat 

peserta lebih mudah memahami materi yang telah disampaikan (Wathon et al., 2025b). Selain itu, 

apabila peserta melewatkan atau lupa bagian dari pemaparan materi, mereka tetap dapat mengakses 

informasi secara utuh melalui buku saku. Secara prinsip, kegiatan edukasi kesehatan merupakan salah 

satu bentuk upaya preventif yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, terutama dalam 

membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku sehat untuk mencegah penyakit (Fitrianingsih, et al., 2021; 

Wathon et al., 2025c). Melalui metode penyampaian materi yang dikombinasikan dengan media buku 

saku, informasi penting yang diberikan dalam kegiatan edukasi ini dapat lebih mudah dipahami dan 

diterima secara efektif oleh peserta. 
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Gambar 4.  Sampel buku saku berisi materi kegiatan edukasi penanggulangan DBD 

 

Tahapan selanjutnya adalah sesi evaluasi yang dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian kepada 

masyarakat terhadap peserta kegiatan edukasi. Evaluasi ini dilaksanakan dengan menggunakan 

instrumen kuesioner berupa pre-test dan post-test yang berisi sejumlah pertanyaan terkait 

penanggulangan penyakit DBD. Pre-test dibagikan kepada peserta sebelum penyampaian materi 

dimulai, kemudian setelah sesi pemaparan materi dan diskusi berakhir, tim kembali membagikan post-

test dengan pertanyaan yang sama. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk mengukur perubahan tingkat 

pengetahuan peserta sebelum dan setelah menerima edukasi. Hasil penilaian menunjukkan bahwa skor 

pre-test peserta sebesar 63%, sementara skor post-test meningkat menjadi 89%. Selisih ini 

mengindikasikan bahwa sebelum mengikuti kegiatan, pemahaman masyarakat mengenai DBD dan 

upaya penanggulangannya masih tergolong rendah (Harapan, 2018). Perbandingan hasil pre-test dan 

post-test peserta dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Hasil penilaian pre-test dan post-test dari peserta dalam kegiatan edukasi penanggulangan DBD 
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Evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan edukasi dianalisis menggunakan uji non-parametrik 

Wilcoxon sebagai alternatif pengujian statistik. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test peserta. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan 

nilai p-value sebesar 0,001, yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05. Temuan ini mengindikasikan 

adanya perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah mengikuti 

kegiatan edukasi, dengan nilai rata-rata pre-test sebesar 63% dan post-test sebesar 89%. Selisih antara 

kedua nilai tersebut menunjukkan peningkatan skor pengetahuan sebesar 26%. Untuk mengukur sejauh 

mana efektivitas kegiatan, dilakukan analisis lanjutan dengan menghitung nilai effect size. Diperoleh 

nilai r sebesar 0,63 yang berada di atas 0,5, sehingga mengindikasikan bahwa intervensi edukatif yang 

diberikan memiliki efektivitas tinggi terhadap populasi sampel (Cohen, 1988). Berdasarkan data rata-

rata skor dan hasil uji statistik, dapat disimpulkan bahwa kegiatan edukasi telah berhasil meningkatkan 

pengetahuan masyarakat Desa Bagorejo mengenai DBD dan upaya penanggulangannya. Selain itu, 

kombinasi metode presentasi, pemutaran video edukatif, diskusi interaktif, serta penggunaan media 

buku saku terbukti efektif dalam memperkuat pemahaman dan mendorong perubahan sikap masyarakat 

terhadap pencegahan DBD. Buku saku sebagai media pendukung juga terbukti menjadi sarana 

penyuluhan kesehatan yang efektif di kalangan masyarakat (Marcus et al., 2017). 

Berdasarkan data profil peserta, mayoritas peserta yang mengikuti kegiatan edukasi masyarakat ini 

berasal dari kalangan ibu rumah tangga, dengan persentase sebesar 83,33% (Tabel 1). Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa kelompok ibu-ibu cenderung masih memiliki keterbatasan dalam hal pengetahuan 

dan sikap terkait upaya menjaga kebersihan lingkungan (Ramadhanti et al., 2022). Kebersihan 

lingkungan permukiman yang kurang terjaga, seperti adanya genangan air, semak di pekarangan, dan 

pakaian yang digantung di dalam rumah, menjadi faktor yang mendukung siklus hidup nyamuk Aedes 

aegypti, sehingga meningkatkan risiko penularan Demam Berdarah Dengue (DBD) (Senjarini et al., 

2025; Wathon et al., 2025a). Kegiatan melakukan usaha preventif seperti menutup genangan air, 

membersihkan semak dan rumput di halaman rumah terbukti efektif dalam mengurangi tempat istirahat 

nyamuk Aedes aegypti dan menekan risiko penularan Demam Berdarah Dengue (DBD) (Makrufardi et 

al., 2021). Studi di Tanjungpinang menunjukkan bahwa membersihkan wadah penyimpanan air 

setidaknya seminggu sekali dan menjaga wadah tetap tertutup secara signifikan mengurangi keberadaan 

larva Aedes sp. (Daswito & Samosir, 2022). Selain itu, pemanfaatan ikan pemakan jentik sebagai agen 

pengendali biologis di penampungan air rumah tangga juga efektif dalam menekan populasi larva Aedes 

sp. (Widyanto et al., 2013). Oleh karena itu, diharapkan ibu-ibu yang telah memperoleh pengetahuan 

melalui kegiatan edukasi ini dapat berperan aktif dalam membentuk sikap peduli serta menggerakkan 

masyarakat Desa Bagorejo untuk menjaga kebersihan lingkungan sebagai langkah pencegahan 

penularan DBD. 

Sebagian besar peserta yang mengikuti kegiatan edukasi ini berasal dari kelompok usia di bawah 

40 tahun, yaitu sebesar 86,67% (Tabel 1). Data ini mengindikasikan bahwa mayoritas peserta tergolong 

dalam usia muda. Penelitian oleh Rakhmani et al. (2018) menunjukkan bahwa semakin bertambah usia 
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responden, kecenderungan perilaku dalam mendukung upaya pemberantasan DBD cenderung menurun. 

Oleh karena itu, keikutsertaan peserta usia muda dalam kegiatan ini dapat menjadi potensi positif dalam 

mendorong perilaku proaktif terhadap pencegahan dan pengendalian DBD. Hal ini tercermin dari 

antusiasme dan tingkat partisipasi yang tinggi selama kegiatan berlangsung, yang menunjukkan adanya 

kesiapan dari peserta muda untuk terlibat aktif dalam upaya pemberantasan penyakit DBD di lingkungan 

mereka. 

Berdasarkan distribusi tingkat pendidikan peserta, diketahui bahwa mayoritas peserta kegiatan 

edukasi telah menyelesaikan jenjang pendidikan dasar hingga menengah (SD, SMP, SMA atau 

sederajat), yaitu sebesar 90%, sementara hanya 10% peserta yang belum menyelesaikan pendidikan 

dasar (Tabel 1). Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki latar belakang pendidikan 

yang memadai untuk menerima informasi, memahami materi yang disampaikan, dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari terkait penanggulangan penyakit DBD. Pendidikan berperan penting dalam 

membentuk perilaku pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD). Semakin tinggi tingkat pendidikan, 

semakin baik pula pengetahuan dan tindakan preventif masyarakat. Funna et al. (2024) dan Sutriyawan 

et al. (2023) menunjukkan bahwa individu berpendidikan tinggi cenderung lebih aktif melakukan 

pencegahan DBD, sedangkan pendidikan rendah menjadi penghambat pemahaman risiko dan partisipasi 

dalam upaya pengendalian. 

Peserta kegiatan edukasi ini sebagian besar berasal dari kelompok yang tidak bekerja, yaitu sebesar 

63,3%, sedangkan sisanya, 36,7%, merupakan peserta yang memiliki pekerjaan (Tabel 1). Jenis 

pekerjaan diketahui memiliki hubungan erat dengan tingkat risiko terpapar DBD. Kelompok peserta 

yang tidak bekerja umumnya adalah ibu rumah tangga. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, ibu 

rumah tangga cenderung tidak melakukan aktivitas di luar rumah pada malam hari, sehingga memiliki 

risiko paparan yang lebih rendah dibanding kelompok pekerja malam. Keterlibatan ibu rumah tangga 

dalam kegiatan edukasi ini memberikan keuntungan tersendiri karena mereka dapat berperan sebagai 

agen penyebar informasi kesehatan di lingkungan terdekat. Edukasi yang mereka terima dapat dengan 

mudah diteruskan kepada anggota keluarga dan tetangga, sehingga mendukung upaya penyebaran 

pengetahuan mengenai pencegahan dan penanggulangan DBD secara lebih luas di masyarakat. 

Upaya pencegahan DBD perlu dilakukan secara menyeluruh, salah satunya melalui penerapan 

prinsip 3M Plus, yaitu menguras tempat penampungan air secara rutin, menutup rapat wadah-wadah air, 

serta mengubur atau menyingkirkan barang-barang bekas yang berpotensi menjadi tempat berkembang 

biaknya nyamuk Aedes aegypti. Selain itu, tindakan tambahan seperti pemasangan kawat kasa pada 

ventilasi rumah juga efektif dalam membatasi masuknya nyamuk vektor ke dalam rumah (Rakhmani et 

al., 2018). Penelitian oleh Alfalakh (2023) menunjukkan bahwa penerapan perilaku 3M Plus secara 

konsisten berpengaruh signifikan dalam menurunkan risiko DBD, dengan estimasi odds ratio sebesar 

5,84. Artinya, individu yang menjalankan perilaku tersebut memiliki kemungkinan lima kali lebih besar 

untuk terhindar dari DBD dibandingkan yang tidak melakukannya. Di sisi lain, penggunaan obat anti 

nyamuk, baik dalam bentuk bakar, elektrik, maupun lotion, juga penting sebagai pelindung tambahan, 
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khususnya bagi masyarakat yang beraktivitas di luar rumah saat malam hari. Kombinasi pendekatan 

fisik dan kimiawi ini terbukti efektif dalam menurunkan densitas populasi nyamuk dan mencegah 

penularan DBD secara lebih luas. 

Tujuan dari kegiatan edukasi ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan masyarakat 

mengenai upaya penanggulangan penyakit DBD, sehingga diharapkan mampu membentuk sikap dan 

perilaku yang lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan. Informasi yang diterima seseorang akan 

mempengaruhi sikap dan tindakannya, di mana semakin sering seseorang menerima informasi, maka 

pengetahuan dan wawasannya cenderung meningkat. Sebaliknya, minimnya akses terhadap informasi 

dapat menghambat perkembangan pengetahuan seseorang (Budiman & Riyanto, 2014). Individu dengan 

tingkat pengetahuan yang baik umumnya akan menunjukkan perilaku kesehatan yang lebih positif 

(Notoatmodjo, 2010). Perilaku masyarakat yang berkaitan dengan kebersihan lingkungan cenderung 

sulit diubah karena telah terbentuk secara turun-temurun. Meski kampanye pencegahan DBD telah 

banyak dilakukan, pengetahuan dan praktik pencegahan di masyarakat masih rendah dan tidak konsisten 

(Sulistyawati et al., 2019). Kurangnya pemahaman akan pentingnya sanitasi menjadi hambatan dalam 

pemberantasan sarang nyamuk, sehingga penyuluhan kesehatan menjadi langkah penting (Harapan et 

al., 2018). Rendahnya kepedulian terhadap lingkungan yang tidak sehat juga turut menghambat 

partisipasi dalam pencegahan DBD (Rakhmani et al., 2018). Kegiatan edukasi ini juga mendorong 

perubahan perilaku masyarakat dalam melaksanakan program pencegahan DBD, seperti penerapan 3M 

Plus dan pemantauan jentik secara rutin, yang menjadi faktor kunci dalam pengendalian vektor di tingkat 

rumah tangga. Pendekatan pemberdayaan masyarakat yang digunakan mendukung keberlanjutan 

intervensi melalui keterlibatan kader dan integrasi ke kegiatan rutin desa, sehingga secara potensial 

dapat berkontribusi terhadap penurunan risiko transmisi DBD di tingkat lokal apabila dilaksanakan 

secara konsisten dan berkelanjutan. Oleh karena itu, melalui kegiatan edukasi ini, pengetahuan dan 

wawasan yang telah diberikan diharapkan mampu membentuk pola sikap serta perilaku masyarakat di 

Desa Bagorejo agar lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan, sebagai bagian dari strategi 

pencegahan penyakit DBD. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan edukasi kepada masyarakat berlangsung dengan baik 

tanpa mengalami kendala yang berarti. Kolaborasi antara tim pelaksana pengabdian, pemerintah desa 

mitra, dan masyarakat terjalin dengan solid dan efektif. Hal ini tercermin dari tingginya tingkat 

partisipasi dan antusiasme masyarakat dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan edukasi. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat Desa Bagorejo terkait upaya 

penanggulangan penyakit DBD. Kegiatan ini berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi yang 

efektif, sehingga masyarakat dapat lebih memahami aspek-aspek penting mengenai DBD dan langkah-

langkah pencegahannya. Selain itu, kegiatan edukasi ini juga mendorong tumbuhnya kepedulian 

masyarakat terhadap kebersihan lingkungan sebagai upaya untuk mengurangi tempat perindukan 

nyamuk Aedes sp., sehingga dapat membantu menekan populasi vektor DBD. Dengan demikian, 

masyarakat di Desa Bagorejo turut berperan aktif dalam upaya pengendalian DBD, khususnya di 
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wilayah yang masih tergolong endemik. Meski demikian, kegiatan ini memiliki keterbatasan pada 

jumlah peserta yang tidak besar (n = 30). Selain itu, evaluasi dilakukan dalam jangka sehingga 

memerlukan tindak lanjut untuk menilai keberlanjutan perubahan perilaku maupun dampaknya terhadap 

penurunan kasus DBD.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kegiatan edukasi kepada masyarakat terkait penanggulangan penyakit DBD telah terlaksana 

dengan baik dan sesuai dengan perencanaan. Sinergi antara tim pelaksana pengabdian, perangkat desa, 

serta masyarakat sebagai peserta edukasi berjalan harmonis dan efektif. Program edukasi ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan wawasan peserta mengenai upaya penanggulangan DBD, yang 

ditunjukkan melalui peningkatan skor pengetahuan sebesar 26% setelah kegiatan dilaksanakan. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa intervensi edukasi memberikan peningkatan pengetahuan yang signifikan 

secara statistik (p < 0,05) dengan effect size tinggi, sehingga secara kuantitatif dapat disimpulkan bahwa 

program ini efektif dalam memperkuat kapasitas masyarakat dalam pencegahan DBD. Capaian tersebut 

diperoleh melalui metode penyampaian materi yang variatif, meliputi presentasi, pemutaran video 

edukatif, diskusi interaktif, serta dukungan media buku saku yang berfungsi sebagai sumber informasi 

tambahan. Diharapkan, dengan pengetahuan dan wawasan yang telah diperoleh, masyarakat dapat 

berkontribusi secara aktif dalam upaya pencegahan DBD, khususnya di wilayah yang memiliki potensi 

tinggi terhadap kasus penyakit tersebut. 

Saran 

Diperlukan kesinambungan program edukasi kesehatan masyarakat, khususnya terkait 

penanggulangan penyakit DBD, agar pengetahuan dan kesadaran masyarakat terus meningkat. 

Pemerintah desa dan instansi kesehatan diharapkan dapat melibatkan masyarakat secara aktif dalam 

kegiatan pemberantasan sarang nyamuk dan menjaga kebersihan lingkungan secara rutin. Selain itu, 

media edukatif seperti buku saku sebaiknya terus dikembangkan sebagai sarana penyuluhan yang efektif 

dan mudah diakses oleh masyarakat. 
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